
JAKARTA (IM) - PT 
Pertamina Hulu Rokan 
(PHR) menggandeng Per-
tamina Drilling Services In-
donesia melakukan penge-
boran terintegrasi untuk 
meningkatkan produksi 
minyak dan gas sebagai 
bagian dari upaya menjaga 
ketahanan energi nasional.

Kerja sama ini sebagai 
bagian dari upaya memberi-
kan kinerja terbaik untuk 
kegiatan operasional PHR, 
khususnya pengeboran 
yang menjadi prioritas di 
Wilayah Kerja (WK) Rokan, 
kata Direktur Utama PHR 
Ruby Mulyawan dalam ke-
terangan di Jakarta, dikutip 
dari Antara,  Selasa (27/2).

Ruby Mulyawan menga-
takan PHR mengelola se-
buah WK yang luas, ber-
potensi, dan membutuhkan 
dukungan kerja sama dari 
mitra yang terpercaya. “Se-
bagai salah satu penghasil 
minyak mentah terbesar di 
Indonesia, WK Rokan harus 
dikelola dengan profesional, 
sehingga pertumbuhan bisa 
terus dicapai,” katanya.

Upaya tersebut diku-
kuh kan lewat penandatan-
ganan kerja sama Integra-
ted Drilling, Engineering, 
Supervisory and Services 
(IDESS) antara PHR de-
ngan Pertamina Drilling 
yang dilakukan di Jakarta, 
Senin (26/2/2024).

“Melalui sinergi dan 
kolaborasi anak perusahaan 
Pertamina, yaitu PHR dan 
Pertamina Drilling, bersa-
ma-sama kita mengha-
dirkan Integrated Drilling, 
Engineering, Supervisory 
and Services (IDESS). Bagi 
tim Drilling and Comple-
tion PHR, kontrak ini di-
harapkan menjadi bagian 
penting agar dapat mening-
katkan kemampuannya 
dalam menghadirkan su-
mur-sumur yang berkuali-
tas dengan selamat dan 
efi sien,” ujar Ruby.

Kerja sama meliputi 
jasa-jasa drilling selama 8 
tahun, yang terdiri dari 4 
unit Drilling Rig 550HP, 

2 Unit Drilling Rig750 
HP termasuk sumber daya 
terkait lainnya.

Dengan  IDESS, diha-
rapkan Pertamina Drill-
ing dapat meningkatkan 
kemampuannya dengan 
melakukan project management 
yang andal dan prudent, 
investasi rig-rig baru dan 
perangkat layanan lainnya 
untuk mendukung PHR 
mencapai target produksi.

“Mari kita dukung 
upaya untuk memberikan 
yang terbaik untuk kegiat-
an opera sional, khususnya 
pengeboran yang menjadi 
prioritas PHR WK Rokan. 
Target di tahun 2024 ini 
adalah sebesar 167 MBOPD 
dengan pengeboran 500-an 
sumur,” ujar Ruby.

Ruby menambahkan, 
Pertamina Drilling meru-
pakan afiliasi Pertamina 
Hulu Energi selaku Sub-
holding Upstream yang 
kompeten dalam layanan 
jasa pengeboran dan mem-
berikan solusi terpadu yang 
berkualitas tinggi dalam 
percepatan keberlanjutan 
energi. “Melalui kerja sama 
ini, kami percaya bahwa 
IDESS dapat membuahkan 
hasil yang baik,” tegas Ruby.

Direktur Utama Per-
tamina Drilling Avep Disas-
mita menilai bahwa dengan 
IDESS, dapat mendukung 
upaya PHR dalam mencapai 
target produksi. Dia juga 
menegaskan, siap untuk 
memberikan kinerja terbaik 
yang andal dan selamat.

“Kami siap memberi-
kan kinerja terbaik dalam 
upaya menghadirkan su-
mur-sumur yang produktif, 
andal dan tentu dengan 
mengedepankan aspek 
keselamatan (safety) dan 
keamanan (security). Me-
lalui IDESS, kami akan 
berupaya untuk mening-
katkan kemampuan de-
ngan melakukan investasi 
rig-rig baru dan services 
perangkat lainnya untuk 
mendukung PHR menca-
pai target produksi,” kata 
Avep. ● pan

PHR Gandeng Pertamina Drilling
Lakukan Pengeboran Terintegrasi
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JAKARTA (IM) - Aso-
siasi Asuransi Jiwa Indo-
nesia (AAJI) melaporkan 
total pendapatan asuransi jiwa 
mencapai Rp219,70 triliun di 
sepanjang 2023 atau turun 2 
persen jika dibandingkan ta-
hun sebelumnya yang sebesar 
Rp224,09 triliun.

“Secara umum terjadi 
pe nurunan sebesar 2 persen 
dibandingkan dengan capai an 
periode 2022. Penurunan to-
tal pendapatan secara umum 
di sebabkan karena adanya pe-
nurunan pada komponen pen-
da patan premi yang tercatat 
ne gatif  7,1 persen,” kata Ketua 
De wan Pengurus AAJI Budi 
Tam pubolon di Jakarta, Selasa 
(27/2).

Namun demikian, apabila 
dilihat dari perhitungan secara 
weighted, pendapatan premi 
asuransi jiwa masih tercatat 
bertumbuh 1,1 persen jika 
dibandingkan dengan premi 
weighted pada 2022.

Hingga akhir 2023, total 
pendapatan premi asuran-
si jiwa tercatat sebanyak 
Rp177,66 triliun. Sementara 
komponen total pendapatan 
lainnya yaitu hasil investasi 
mencatatkan angka yang posi-
tif  sebesar Rp32,03 triliun di 
2023, dengan peningkatan 
sebesar 46,2 persen diban-
dingkan tahun sebelumnya.

“Membaiknya iklim in-
vestasi dan penempatan in-
vestasi yang tepat oleh peru-
sahaan asuransi jiwa menjadi 
pendorong utama atas per-
tumbuhan hasil investasi ini,” 
kata Budi.

Selanjutnya, jika dilihat 
dari total pendapatan premi 
berdasarkan produk, Budi 

menyampaikan bahwa penu-
runan pendapatan premi 
utamanya dipengaruhi oleh 
turunnya premi dari produk 
asuransi jiwa unit link.

Untuk 2023 berdasarkan 
produk yang dipasarkan, jelas 
Budi, total pendapatan premi 
asuransi jiwa didominasi oleh 
produk asuransi jiwa tradisio-
nal dengan kontribusi 52 per-
sen terhadap total pendapat-
an premi. Sepanjang 2023, 
pendapatan premi dari produk 
asuransi jiwa tradisio nal ter-
catat konsisten meningkat 
14,1 persen jika dibandingkan 
dengan 2022, menjadi Rp92,33 
triliun. Adapun pendapatan 
premi dari produk asuransi 
jiwa unit link tercatat sebesar 
Rp85,33 triliun.

Meskipun tercatat adanya 
penurunan jika dibandingkan 
dengan kinerja 2022, Budi 
mengatakan bahwa di sepan-
jang 2023 produk asuransi 
jiwa unit link masih menun-
jukkan adanya pertumbuhan.

“Kami yakin, dengan 
semakin sempurnanya pe-
nyesuaian produk asuransi 
unit link yang telah dilakukan 
oleh perusahaan-perusahaan 
asuran si jiwa anggota AAJI, 
maka akan semakin meningkat 
juga minat masyarakat terha-
dap produk tersebut khusus-
nya kalangan masyarakat yang 
membutuhkan fi tur proteksi 
sekaligus investasi,” kata dia.

AAJI juga  mencatat to-
tal klaim asuransi kesehatan 
meningkat di tahun 2023 
sebesar 24,9 persen menjadi 
Rp20,83 triliun dibanding-
kan tahun sebelumnya yang 
mencapai Rp16,68 triliun. 
Menurut AAJI, klaim asuransi 
kesehatan berjumlah Rp4,6 
triliun pada periode Januari 
hingga Maret 2023. Hingga 
Desember 2023, nilai terse-
but terus melonjak sehingga 
menjadi Rp20,83 triliun.

“AAJI secara khusus me-
nyo roti terjadinya peningka-
tan pada klaim asuransi kes-
ehatan karena meningkatnya 
cukup besar,” kata Ketua Bi-
dang Literasi dan Pelindung-
an Konsumen AAJI Freddy 
Thamrin di acara yang sama. 
● dro

Pendapatan Asuransi Jiwa 
Rp219,70 Triliun Pada 2023
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REALISASI PEMADANAN NIK JADI NPWP DI INDONESIA
Petugas Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memberikan informasi pemadanan Nomor Induk Kependudukan (NIK) menjadi 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) kepada wajib pajak di salah satu Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Jakarta, Selasa 
(27/2). Berdasarkan data yang dirilis DJP pada 20 Februari 2024, saat ini 60,79 juta NIK telah berhasil dipadankan dengan 
NPWP atau setara 83 persen dari total 73,13 juta Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan rencananya implementasi 
secara penuh NIK menjadi NPWP akan dilaksanakan pada 1 Juli 2024.

Aneka tas dari koleksi terbaru THYS “Meet the New Style”.

JAKARTA (IM) - THYS, 
destinasi ritel untuk tas lokal 
dan internasional, dengan 
bangga merilis ragam tas dan 
aksesoris fesyen terbarunya 
dalam koleksi “Meet the New 
Style” untuk menginspirasi 
pelanggan dalam memperba-
harui tampilan menjadi lebih 
trendy, handy, & stylish di 
tahun 2024.

Vice President Market-
ing THYS Bertha Hapsari 
menuturkan, pada koleksi 
terbaru “Meet the New 
Style” ini, THYS memperke-
nalkan berbagai macam tas 
untuk beragam tampilan dan 
selera fashion. Baik untuk 
model tas yang timeless, 
f leksibel dan fungsional, 
hingga model yang meng-
ikuti tren 2024.

“Dengan beragam pili-
han yang dihadirkan dalam 
koleksi ini, kami berharap 
dapat membantu pelanggan 
kami menemukan tas yang 
sempurna untuk melengkapi 
gaya mereka sepanjang ta-
hun,” kata Bertha.

Berbagai model tas anyar 
dari merek eksklusif  THYS, 

ILOOK dan Chrisbella, 
menghiasi koleksi terbaru 
THYS dengan pilihan war-
na dan ukuran. Tas-tas ke-
luaran ILOOK hadir dengan 

strap kepang khas yang 
memberikan kesan play-
ful, serta Shoulder Bag 
Color Block dengan per-
paduan beberapa warna 
mentereng pada desain 
material kulitnya. Hadir 
juga Monogram Shop-
ping Bag, tas yang dapat 
dijadikan hand bag maupun 
shoulder bag, dengan pola 
monokrom unik untuk 
tampilan yang menyita 
perhatian. ● vit

model tas untuk dipadu-
padankan ke beragam style, 
dari yang klasik, hingga yang 
tengah menjadi tren di 2024 
ini. Diantaranya, Quilted 
Tote Bag dengan pola puffer 
dan rantai yang memberikan 
sentuhan elegan bagi sang 
pemakai, atau Quilted Shoul-
der Bag yang kental dengan 
Korean Look-nya.

Untuk gaya fesyen time-
less, tersedia Braid Strap 
Shoulder Bag dengan desain 

mengedepankan fl eksibilitas 
dan fungsionalitas pada de-
sainnya, diantaranya Buckle 
Box Bag yang ringan dan 
memiliki banyak komparte-
men, dan foldable travel tote 
bag dengan desain handy 
yang dapat dilipat agar mudah 
dibawa kemana-mana. Ber-
bagai tas dari ILOOK cocok 
dan praktis untuk menemani 
aktivitas harian.

Sedangkan, brand Chris-
bella menghadirkan model-

THYS Hadirkan Ragam Model Tas Timeless dan Trendy
pada Koleksi Terbaru “Meet The New Style”

APBN Indonesia Surplus Rp31,3 T
Kinerja APBN yang baik terus diupaya-
kan untuk memberikan stimulus bagi 
perekonomian nasional dengan mendo-
rong akselerasi transformasi ekonomi 
yang lebih inklusif, lebih hijau, dan 
berkelanjutan.

triliun atau sekitar 0,14% da-
ri Produk Domestik Bruto 
(PDB).

Kepala Subdirektorat 
Hubungan Masyarakat dan 
Penyuluhan Bea Cukai RI En-
cep Dudi Ginanjar menegas-
kan meskipun pertumbuhan 
ekonomi global pada tahun 
2024 diperkirakan akan terus 
melambat akibat tekanan 
fi skal dan ketidakpastian eko-
nomi yang beragam, ekonomi 
Indonesia tetap persisten, 
tangguh dan optimis.

“Dengan kinerja APBN 
yang on track dan optimis dan 
didukung oleh permintaan 
domestik yang kuat, konsumsi 

JAKARTA (IM) - Kiner-
ja Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) In-
donesia hingga Februari 2024,  
terlihat melanjutkan tren po-
sitifnya dari tahun sebelum-
nya dengan pertumbuhan 
ekonomi nasional yang stabil.

Berdasarkan data hingga 
31 Januari 2024, pendapatan 
negara terealisasi sebesar 
Rp215,5 triliun, atau sekitar 
7,7% dari target APBN. Se-
men tara itu, belanja negara 
mencapai Rp184,2 triliun, 
yang setara dengan sekitar 
5,5% dari target APBN.

Dengan demikian, surplus 
anggaran mencapai Rp 31,3 

Penerimaan dari cukai 
sebesar Rp17,9 triliun (7,3% 
dari target APBN), mengalami 
penurunan sebesar -5,1% Year 
on Year (yoy) karena perubah-
an pola pelunasan cukai hasil 
tembakau yang jatuh tempo 
pada awal Januari 2024 dialih-
kan menjadi Desember 2023.

Bea masuk terkumpul 
sebesar Rp3,9 triliun (6,7% 
dari target APBN), mengala-
mi penurunan sebesar -5,8% 
YoY karena faktor penurun-
an tarif  efektif  dari 1,48% 
men jadi 1,38%, peningkatan 
utilisasi free trade agreement 
(FTA) dari 34,7% menjadi 
35%, dan nilai rata-rata kurs 
USD sebesar Rp15.526.

Sementara itu, bea keluar 
terkumpul sebesar Rp 1,2 tri-
liun (6,6% dari target APBN) 
yang mengalami pertum-
buhan sebesar +0,6% YoY, 
dipengaruhi oleh relaksasi 
ekspor komoditas tembaga 
dan penurunan harga produk 
sawit.

Selain penerimaan, kiner-

yang stabil, dan investasi yang 
mendukung kelangsungan 
aktivitas ekonomi, kami juga 
optimis pereknomian Indo-
nesia dapat terus tumbuh,” 
kata Encep, dalam keterangan 
tertulis, Selasa (27/2).

Kiner ja  APBN yang 
baik terus diupayakan untuk 
memberikan stimulus bagi 
perekonomian nasional de-
ngan mendorong akselerasi 
transformasi ekonomi yang 
lebih inklusif, lebih hijau, dan 
berkelanjutan.

Dari segi penerimaan ke-
pabeanan dan cukai, hingga 
31 Januari 2024 Bea Cukai 
telah mengumpulkan Rp22,9 
triliun, atau sekitar 7,1% dari 
target APBN. Meskipun ter-
jadi penurunan sebesar -5,0% 
(yoy), tetapi pola realisasi 
masih sejalan dengan tahun-
ta hun sebelumnya.

Jika dirinci penerimaan 
cukai mencapai Rp17,9 trili-
un, bea masuk Rp3,9 triliun, 
dan bea keluar sebesar Rp1,2 
triliun.

ja fasilitas hingga Janu-
ari 2024 menunjukkan 
be berapa hal yang patut 
di perhatikan. Insentif  ke-
pabeanan mencapai Rp 
2,97 triliun dengan per-
tumbuhan yang signifi kan 
sebesar +19,9% (yoy), di-
dorong oleh pembebasan 
bea masuk pasal 25 dan 26 
antara lain skema fasilitas 
penanaman modal sebesar 
Rp 580 miliar, kebutuhan 
pertahanan dan keamanan 
sebesar Rp152 miliar, serta 
pembebasan KITE sebe-
sar Rp81 miliar.

Nilai ekspor kawasan 
berikat kemudahan impor 
tujuan ekspor (KB KITE) 
mengalami pertumbuhan 
+0,6% YoY, sejalan de-
ngan pertumbuhan ni-
lai impor yang mencapai 
+5,4% YoY. Pertumbuhan 
kinerja ekspor KB KITE 
didorong oleh sektor in-
dustri logam dasar yang 
mencatat pertumbuhan 
yang signifi kan. ● dot


